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Ingatlah aky berpesan:
Agar kalian berbuat baik terhadap perempuan
Karena mereka sering menjadi sasaran pelecefian di antara Rglian,
padahal sedikitpun Rglian tidak, berhak memperlakukan merekg,
Recuali untuk RebaiRan itu !

' Abi 'Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah, Sunan al-Mustafa (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t), jilid I, hlm. 573.
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ABSTRAK

Poligami merupakan bagian dari persoalan sosiologis yang senantiasa
menyertai kesejarahan umat manusia dari zaman ke zaman. Oleh karena itulah
tema poligami menjadi salah satu isu yang banyak disuarakan kalangan feminis.
Ada dua alasan mengapa tema ini menarik untuk diperbincangkan. Pertama,
persoalan poligami kompatibel dengan rasa keadilan gender (gender inequality),
di mana jika diterapkan seringkali menguntungkan pihak tertentu (laki-laki) dan
merugikan yang lain (perempuan). Kedua, persoalan poligami seringkali diklaim
sebagai hal yang dilegitimasi oleh dogma agama, dalam hal ini al-Qur'an dan
hadis. Isyarat qur'ani (Q.S. 4 : 3) dan eksistensi Nabi Muhammad SAW yang
memang memilih hidup berpoligami seringkali dijadikan kekuatan afirmatif untuk
menjustifikasi keberadaan poligami sebagai bagian dari ajaran Islam yang harus
diterapkan. Sehingga dari sinilah kemudian berkembang adagium, seperti
"poligami itu indah", "poligami membawa berkah” serta yang lebih populer
dengan kata "poligami itu sunnah."

Adapun yang menjadi permasalahan akademis bagi penulis adalah:
Pertama, benarkah poligami secara mutlak dianggap lebih baik dari monogami?
Lalu bagaimana sebenarmya hadis tersebut dipahami? Relevankah jika hadis
tersebut dijadikan hujjah untuk mendukung praktik poligami? Kedua, rasa
ketertarikan penulis untuk meneliti tema ini disebabkan hadis tersebut tercatat
dalam kitab Shahih Bukhari Sebagaimana yang diketahui secara umum bahwa
kitab tersebut termasuk dalam kategori kitab yang diakui keshahihannya oleh
sebagian besar ulama hadis. Lalu makna dan pesan moral apa yang ingin
dikehendaki Bukhari, benarkah makna poligami yang diinginkan dari hadis
tersebut?

Penelitian ini bersifat library research (penelitian kepustakaan) dengan
menggunakan sumber-sumber data dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk kitab,
buku, majalah dan lain-lainnya yang relevan dengan topik penelitian ini. Data
primer yang penulis gunakan adalah: Kitab Sakil al-Bukhari Musnad Akmad
Ibn Hanbal, kitab-kitab syarah dan lain-lainnya. Dalam mengolah data, penulis
mengunakan metode  deskriptif-analitis dan metode interpretasi dengan
menfokuskan penelitian terhadap matan pada aspek leksikal dan kontekstual.

Hasil dari kajian atas hadis Ibnu Abbas ini berupa konklusi bahwasanya
klaim keabsahan poligami sebagai anjuran Nabi, tidak benar. Karena hadis
tersebut posisi sanadnya hanya sampai pada tingkatan sahabat (maugufj dan tidak
sampai pada Nabi (marfir). Di samping itu, dalam penelitian ini juga telah
dilakukan pembongkaran seputar berbagai penyimpangan atas posisi poligami
sebagai bagian dari ajaran Islam seperti yang dipahami banyak pihak atas teks
hadis tersebut.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba' b be

S ta’ t te

< sa' 5 es (dengan titik diatas)
d jim j je

C ha' h ha (dengan titik dibawah)
d kha' kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik diatas)
J ra' r er

J zai zZ zet

w sin s es

3 syin sy es dan ye
ua sad ] es (dengan titik dibawah)
wa dad d de (dengan titik dibawah)
h ta' t te (dengan titik dibawah)
)] za' V4 zet (dengan titik dibawah)
£ 'ain ' koma terbalik di atas

3 gain g ge

o fa' f ef

) qaf q - q

1x



& kaf k ka
J lam 1 ‘el
¢ mim m 'em
O nun n 'en
K} wawu w w
® ha' h ha
s hamzah & apostrof
¢ ya' y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
Cpokinze _ ditulis : muta ‘aqq{diﬂ
e ditulis “iddah
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
La ditulis hibbah
i ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

s\d 81 Let 5 ditulis karamah al-auliya’




b. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.
A LAl ey R Ditulis - Zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
- kasrah - ditulis -_ o |
B B . fathah ditulis a
T4 15 LR B - ) WL
: dammah ditulis u
Z } i Naehi gl 13l
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
sl ditulis Jahiliyyah
2 fathah+yal maﬁ : ditu-lis = B a Sl
(s ditulis yasa
3 kasr&h -+ ya' matl ditulis 7
e 5 ditulis karim
4 dammah + ti ituli u
wawu ma ;h:lul}is furiid
PP 1RUNS
F. Vokal Rangkap
i Fathah + ya' mati ditulis ar
Ps.,! ditulis bainakum
9 fathah + wawu mati ditulis au
J j§ ditulis qaulun




G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

" ‘\"ﬁ“ ' : | ditulis i i

SNV st o 11 ditatis : :_:__ o | |
b o ditulis | Iatinsyakartom

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

o180 ditulis al-Qur'an

L ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)

nya.

o) ditulis al-Sama’
) ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

S @93 ditulis zami al-furid

At fal ditulis ahl al-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mengatur semua kehidupan umatnya, tak terkecuali
mengenai kehidupan berumah tangga bagi pemeluknya. Adalah merupakan
kehendak-Nya memulai adanya kehidupan manusia di atas muka bumi ini melalui
satu keluarga yang berasal dari seorang diri yaitu Adam. Dari Adam kemudian Allah
menciptakan seorang istri baginya yaitu Hawa. Maka terbentuk suatu rumah tangga
yang beranggotakan dua orang (suami-istri) dan dari keduanya timbul beberapa
keluarga lainnya, sehingga terbentuklah suatu masyarakat yang meneruskan
kelangsungan hidup manusia di atas bumi ini. Bersamaan dengan itu Allah juga telah
menetapkan pula aturan bermasyarakat yang harus dipatuhi oleh setiap orang.’

Dalam Islam, perkawinan tidak hanya merupakan legitimasi hubungan antara
laki-laki dan perempuan semata-mata melainkan juga sebagai wahana mewujudkan
kasih sayang yang diberikan oleh Allah pada proses penciptaan-Nya yang pertama
kali tersebut.’

Pada dasarnya, hukum asal perkawinan dalam Islam adalah monogami bukan
poligami. Asas monogami ini telah diletakkan oleh Islam sejak 15 abad yang lalu

sebagai satu asas perkawinan dalam Islam yang bertujuan untuk landasan dan modal

' Abduttawab Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah SAW: Poligami dalam Islam VS
Foligami Monogami Barat.(Jakarta: Pedoman llmu Jaya,1993), him. 6.

2 Ishaq Abdul Haq, Moral dan Kognisi Islam.(Bandung: Alfabeta, 1999), him. 122.



utama guna membina kehidupan rumah tangga yang harmonis, sejahtera dan
bahagia.’ Landasan asas ini diperkuat dengan adanya pendapat para mufassir, salah
satunya adalah Muhammad Abduh yang menyatakan bahwa sebenarnya tujuan ideal
Islam dalam perkawinan adalah monogami,4 sebagaimana yang dikatakan bahwa
bentuk perkawinan monogami yang mempunyai kemungkinan untuk mencapai
tujuan perkawinan yang diharapkan.5

Islam bukanlah agama yang pertama kali menetapkan aturan poligami, dalam
arti kata sebagai pelopor dalam melakukan poligami,6 hal ini diperkuat dengan fakta
sejarah yang menyebutkan bahwa poligami telah dipraktikkan dalam kehidupan
masyarakat jauh sebelum Islam itu datang bahkan dikatakan bahwa sejarah poligami
sama tuanya dengan sejarah manusia.”

Akan tetapi Islam tidak memungkiri adanya praktek poligami sebagaimana
yang telah dijalani oleh Rasulullah SAW, namun poligami di sini mempunyai aturan-
aturan yang telah ditetapkan oleh syari'at Islam itu sendiri dan wajib untuk
diperhatikan oleh semua pengikutnya, Islam memandang poligami lebih banyak
membawa dampak negatif daripada dampak positif karena manusia itu menurut

fitrahnya mempunyai watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh. Watak-watak

3 Masjfuk Zuhdi, Masail al-Fighiyah (Jakarta: Gunung Agung, ,1993), Cet 10 hlm.13.

4 Khairuddin Nasution, Riba dan Poligami (Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh)
(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 83.

> Kamal Mukhtar, Azas-azas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang:
1987), hlm. 27.

¢ Abdul Nasih 'Ulwan, Hikmah Poligami dalam Islam, terj. Muhammad Furqon Zahidi dan
Fauzi Fashal bahresy. (Jakarta: Studia Press, 1997), hlm. 11.

7 Rifat Syauqi Nawawi, "Sikap Islam tentang Poligami" dalam Chuzaimah T Yanggo dan
Hafidz Ansari (ed.), Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta: Pustaka Firdaus bekerjasama
dengan LSIK, 1999), Jilid 11, him. 104.



tersebut sangat mudah timbul dengan kadar tinggi jika hidup dalam kehidupan
keluarga yang poligamis.®

Adapun definisi umum poligami adalah perkawinan antara seseorang dengan
dua orang lebih (namun lebih cenderung diartikan: perkawinan satu orang suami
dengan dua istri atau lebih)’ atau sering juga disebut dengan permaduan. Adapun
lawan kata dari poligami adalah poliandri yang berarti perkawinan lebih dari satu
orang laki-laki (suami), seperti suku Eskimo di Tebet dan bangsa Toda di India
Utara.

Menurut Abdul al-Hakim Muhammad, poligami adalah bentuk perjodohan
yang majemuk. Berbeda dengan poliandri atau komunisme seksual, status poligami
lebih lumrah dan relatif lebih bisa diterima.' Namun poliandri lebih jarang
dipraktekkan oleh wanita karena wanita pada umumnya lebih cenderung memilih
hidup dengan satu laki-laki. Di samping itu karena dampak negatif yang ditimbulkan
lebih besar, di antaranya adalah poliandri dapat mengaburkan status anak yang
dilahirkan, karena tidak jelasnya benih laki-laki mana yang dikandungnya. Hal ini

Juga ditegaskan dalam terjemahan Q.S al-Nisa' (4): 24 sebagai berikut:

oo p Sl TSI G Yy s G Slaid

Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami kecuali
budak-budak yang kamu miliki...."

8 Masjfuk Zuhdi, op.cit., him. 13.
? Pius A Partanto & M. Dahlan al Barry, Kamus llmiyah Populer (Surabaya: Arkola,1994).

'® Abdul al-Hakim Muhammad, Ahkam al-Usrah (Beirut: Dar al-Fikr, 1987).



Pernyataan al-Qur'an di atas dijadikan landasan oleh para ulama untuk
menyepakati bahwasanya hukum dari poliandri atau seorang perempuan yang
memiliki pasangan lebih dari satu adalah haram.!!

Dalam al-Qur'an, ayat yang membahas tentang poligami secara tegas hanya

dijelaskan dalam dua ayat,'? yaitu Q.S. al-Nisa' (4): 3 yang berbunyi sebagai berikut:

Sy ;\.;:J‘ u‘rﬁ ob v \,;&\5 S o s,hma.. yi r‘“’ unj
19 5 o o s 2856 ,u..ﬁ..u}fé L3 1 ey

Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
_]lka kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya”.'>

Dan surat al-Nisa' (4): 129

53318 L IS 1ykes 36 Hf By L G 1 Of ety o,
\-0-7) \)}99 U\{AI.“ 0‘3\ ““W \j?tl..ﬂ.b UU lﬁ.lii.i\f

Artinya : “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri- isteri
(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.!*

"' Abu Ghifari, Pernikahan Dini (Bandung: Mujahid, 2004).
2 Abduttawab Haikal, op.cit., him. 15.
" Depag Rl, al- Qur'an dan T: erfemahnya (Surabaya: Jaya Sakti, 1989), hlm. 115.

' Ibid, him. 143,



Secara tekstual, dapat dilihat bahwa Islam membolehkan umatnya untuk
hidup berpoligami yaitu dengan membolehkan seorang laki-laki untuk menikahi
beberapa orang dari wanita dalam waktu yang sama dengan syarat mampu untuk
bersikap adil. Akan tetapi yang perlu untuk digarisbawahi adalah bahwa Islam hanya
sebatas membolehkan bukan menganjurkan atau malah mewajibkan sebagai mana
tuduhan yang disampaikan oleh para orientalis. Islam membolehkan dengan syarat
yang cukup berat yaitu dapat atau mampu bersikap adil (menurut Syaukani, adalah
berprasangka adil) baik adil dalam materi dan non-materi. Sebagian lainnya
berpendapat adil dalam hal materi dan tidak termasuk non-materi dengan alasan
sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. al-Nisa' (4): 129 yaitu bahwa sekali-kali
tidak akan dapat berlaku adil terhadap istri-istrimu walaupun kamu sangat
menginginkanya. Hal ini juga diperkuat dengan do'a Nabi yang tertulis dalam hadis'

sebagai berikut:
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Artinya : Memberitahukan kepada kami 'Amru ibn 'Asim, memberitahukan kepada
kami Hammad ibn Salamah dari Ayyub dari Abi Qilabah dari 'Abdullah
ibn Yazid al-Khatmiyyi dari 'Aisyah berkata: bahwa Rasulullah SAW
mengilir dan berlaku adil (terhadap istri-istrinya) dan beliau berkata: "Ya
Allah, inilah pembagianku atas apa yang aku miliki dan jangan
menuntutku lebih dari apa yang Engkau miliki tetapi aku tidak
memilikinya.

'> Abu Dawud, Sunan Abi Dawud (Ttp: Dar al- Fikr, t.t.), Jilid 11, him. 242



Terkait dengan persoalan poligami tersebut di atas, penulis menemukan
sebuah hadis yang sering dijadikan landasan bagi seruan orang untuk melakukan
poligami yaitu '6:

" ols WST B4 0db 5 DY =58

rd

Artinya: "Maka nikahilah perempuan karena mayoritas dari umat yang terbaik ini
terdiri dari perempuan."

Teks hadis di atas sangat interpretibel. Satu sisi hadis ini dapat dipahami
sebagai anjuran untuk menikah, dan di sisi lain hadis ini juga dapat diinterpretasi
sebagai anjuran untuk memperhatikan kaum perempuan yang secara kuantitatif lebih
besar dari kaum laki-laki. Dalam konteks ini hadis tersebut dapat dijadikan alat untuk
menjustifikasi bahwasanya poligami itu dibenarkan dengan pertimbangan
perbandingan jumlah antara kaum laki-laki dan perempuan yang tidak seimbang.
Lantas bagaimanakah hadis ini mesti dipahami?

Selanjutnya beberapa pertimbangan bagi penulis untuk mengangkat
persoalan ini sebagai suatu penelitian adalah: karena menurut penulis hadis ini
menarik untuk dikaji karena hadis ini termaktub dalam kitab Sahih al-Bukhari.

Dalam hal ini, Hasbi ash-Shiddiqi berpendapat bahwa kitab hadis karya al-
Bukhari adalah kitab yang pertama membukukan hadis-hadis safih. Kebanyakan

ulama telah sepakat menetapkan bahwa karya al-Bukhari itu adalah kitab yang paling

'S Abu 'Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahfh al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.) jilid V, him. 118.



Sahih sesudah al-Qur'an.'” Lalu makna dan pesan moral seperti apa yang ada di
baliknya sehingga beliau menyebutkan hadis tersebut di dalam kitabnya.

Walaupun tidak adanya pengulangan terhadap hadis tersebut di dalamnya,
menurut penulis perlu adanya tindakan lanjutan dalam hal ini mencoba untuk
memberikan pemaknaan ulang yang proposional dan representatif terhadap hadis
tersebut dalam realitas kekinian.

Selain yang menarik bagi penulis karena termaktubnya hadis tersebut di
dalam Kitab Sahih al-Bukhari, Hadis ini juga diperkuat dengan yang
meriwayatkannya yaitu: Ibn 'Abbas yang mana telah diakui merupakan salah satu
sahabat yang banyak meriwayatkan hadis dari Rasulullah SAW.'8

Dalam kenyataanya, hadis ini sering dijadikan senjata dan landasan bagi
sebagian orang yang pro terhadap poligami untuk menyerukan poligami di zaman
sekarang. Melalui penelitian ini, peneliti akan melakukan verifikasi atas autentisitas

hadis tersebut dan mencoba menariknya dalam konteks analisis gender.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan beberapa masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana kualitas hadis riwayat Ibn 'Abbas tentang poligami tersebut?

2. Bagaimana kedudukan poligami dalam sunnah Nabi dan konteks sosiologis?

'" Hasbi Ash-Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,1980),
hlm. 105. Penilaian yang serupa juga dikemukan oleh banyak ulama diantaranya terdapat dalam al-
Husaini 'Abd al-Majid Hasyim, al-Imam al-Bukhari Muhaddisun wa Fagihun (Ttp: Dar al-Qaumiah,
t.t.), hlm. 102,

1% Lihat M. 'Ajaj al-Khatib, Usi/ al-Hadfs (Pokok-Pokok Ilmu Hadlis) Alih bahasa M Qodirun
Nur dan Ahmad Musyafiq. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), him. 394.



C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang keutamaan poligami tersebut.

2. Untuk mendeskripsikan dan memetakan persepsi poligami dalam konteks sunnah
Nabi dan ranah sosiologis sehingga diperoleh gambaran yang accountiable
tentang posisi poligami, secara hukum, ideologis dan sosiologis.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1.  Secara Akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan pemikiran wacana keagamaan dan menambah khazanah literatur
studi hadis di Indonesia terutama dalam bidang kajian poligami khususnya dan
perkawinan umumnya.

2.  Secara Sosial, penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan dalam
menanggapi seruan hidup berpoligami sebagaimana yang diserukan oleh orang-
orang yang mengagungkan poligami kepada masyarakat secara umum dan

luas.

C. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai poligami bukanlah hal yang baru, sepanjang
pengetahuan penulis telah banyak studi-studi dan karya-karya yang membahasnya,
baik secara umum, hukum, pro maupun kontra. Di antaranya yang secara umum
adalah: "Monogami dan Poligini dalam Islam" (1996) karya Jamilah Jones."” Buku

ini menjelaskan bahwa prinsip perkawinan dalam Islam adalah monogami, tetapi jika

1% Jamilah Jones, Monogami dan Poligini dalam Islam Alih bahasa Aminah Bilal, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996)



seorang Islam ingin melakukan poligami maka boleh saja dengan berbagai
persyaratan yang sangat ketat yaitu keadilan. Adapun maksud dari keadilan di sini,
Jamilah lebih materialistis karena hanya menitik beratkan dalam hal keadilan sosio-
ekonomis yang harus dapat dipenuhi oleh suami kepada istri-istrinya.

Sehubungan itu, Mahmud Syaltut dalam bukunya "Akidah dan Syari'ah
Islam” menjelaskan bahwa poligami dibolehkan hanya di waktu tidak khawatir
aniaya, baik itu terhadap istri maupun anaknya.?’

Abdul Nasir Taufiq al-Attar, "Poligami Ditinjau dari Segi Agama, Sosial, dan
Perundang-undangan" menjelaskan masalah poligami dari dari sudut pandang
agama, sosial, dan perundang-undangan secara komprehensif dan sistematis.?!

Nadimah Tanjung dalam bukunya Islam dan Perkawinan, buku ini membahas
poligami dari segi hukum dan hikmahnya.22

Dalam buku "Riba dan Poligami" karya Khairuddin Nasution,” di sini
mencoba mengkaji tokoh modernis Muhammad Abduh dan pandangannya terhadap
poligami. Menurutnya, tujuan ideal Islam dalam perkawinan adalah monogami. Pada
prinsipnya beliau melarang poligami, menurutnya poligami hanya mungkin bisa

dilakukan apabila dalam situasi dan kondisi yang mendesak, seperti tidak

% Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari'ah dalam Islam Alih bahasa Fachruddin HS.(Jakarta:
Bumi Aksara, 1994) cet ke-3, him. 205.

2! Abdul Nasir Taufiq al-Attar, Poligami Ditinjau dari Segi Agama, Sosial, dan Perundang-
undangan Alih bahasa Chadijah Nasution.(Jakarta: Bulan Bintang, 1976) cet ke-1.

2 Nadimah Tanjung, Islam dan Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, t.t) cet ke-4, him. 90.

2 Khairuddin Nasution, Riba dan Poligami (Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996)
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mendapatkan keturunan. Sedangkan sebaliknya, beliau sangat mencela poligami
yang hanya bertujuan untuk memuaskan nafsu seksual.

Selanjutnya, dalam buku "Poligami dalam Cita dan Fakta" karya Istibsyaroh
menfokuskan penulisannya kepada konsep poligami dalam hukum perkawinan Islam
secara komprehensif dengan sedapat mungkin mendahulukan objektivitas daripada
sekadar luapan emosi dan kegerahan sentimentilitas jender.24

Siti Musdah Mulia dalam bukunya yang berjudul "Islam Menggugat
Poligami", beliau melihat permasalahan poligami dengan pendekatan yang
berperspektif gender-perspektif yang menempatkan posisi laki-laki dan perempuan
sebagai individu yang setara di hadapan Allah SWT, yang mempunyai tugas
kemanusiaan dan hak yang sama.”

Beberapa referensi yang mendukung poligami antara lain adalah: "Hikmah
Perkawinan Rasullullah" karya Abdul Hamid Kisyik mengatakan bahwa Islam
memandang bahwa poligami itu perlu untuk melindungi istri pertama agar dapat
terus hidup dalam lindugan suami tercinta dan tenang dalam pengayomannya. Ini
adalah jalan terbaik dan terpuji. Ditambahkannya lagi bahwa bolehnya poligami

disebutkan secara tegas dalam al-Qur'an dan masyarakat menyepakati hal tersebut di

beberapa generasi dengan perkataan dan perbuatan.26

* Istibsyaroh, Poligami dalan Cita dan Fakta (Bandung: Belantika, 2004), him. 2.

¥ Siti Musdah Mulia, Islam Mengugat Poligami (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004)
hlm. Viii.

% Abdul Hamid Kisyik, Hikmah Perkawinan Rasullullah Alih bahasa Ida Nursida.(Bandung;
al-Bayan, 1995), cet-2, him. 10.
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Adapun berkaitan dengan bahasan hadis pokok dalam penelitian ini, penulis
menemukan beberapa tulisan yang secara eksplisit menyatakan keutamaan dari
melakukan poligami, antara lain sebuah buku yang berjudul "Tuntunan Poligami dan
Keutamaannya" karya Muhammad Thalib dan sebuah buku lainnya yang berjudul
"Istriku Menikahkanku" 2’ oleh Agustimar Putra sebagai penerjemah dari buku
aslinya yang berjudul Zawjati Tazawwajatni karya al-Sayyid Ibn 'Abdul 'Aziz al-
Sa'dani.?® Buku ini lebih terkesan sebagai buku yang sangat pro terhadap poligami.
Hal ini bisa dilihat dari pemaknaan mereka terhadap poligami yang mana hukum asal
dari menikah adalah ta‘addud (poligami).29 Selain itu, pernyataan serupa juga penulis
temukan dalam sebuah buku yang berjudul Poligami dari Berbagai Persepsi karya
Musfir al-Jahrani.”®

Selain menganjurkan poligami, buku ini memberikan penjelasan yang agak
berbeda tentang pandangan terhadap poligami. Menurutnya, hukum poligami bukan
hanya sekedar mubah (boleh) sebagaimana yang banyak disepakati ulama akan tetapi

hukum poligami termasuk dalam hukum tak/ifiyyah yang lima yaitu hukum poligami

bimib, mubah, mustahab, haram dan makruh dengan alasannya masing-

masing. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa buku ini merupakan buku yang sangat

menjunjung dan menganjurkan poligami.

7 Agustimar Putra, Istriku Menikahkanku (Jakarta: Darul Falah, 2004)

28

1423H)

al-Sayyid ibn 'Abdul 'Aziz al-Sa'dani, Zawyati Tazawwajatni, terj Agustimar Putra.(Jeddah:

» Agustimar Putra, op.cit., him. 81.

*® Musfir al-Jahrani, Poligami dari Berbagai Persepsi (Jakarta: Gema Insani Press, 2002)
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Begitu juga dalam bentuk skripsi, telah ada beberapa skripsi yang telah
membahas tentang poligami seperti: "Poligami dalam Islam: Studi atas Pandangan
asy-Syafi'i dan Syeikh Muhammad 'Abduh" ditulis oleh Abdul Syukur (1999).
Menurut asy-Syafi'i, poligami dalam Islam diperbolehkan dengan syarat berlaku adil
dan terbatas hanya sampai empat bagi orang merdeka dan dua bagi hamba/budak.
Sedangkan menurut Muhammad Abduh, kebolehan poligami adalah kebolehan yang
sangat terpaksa dan masuk dalam kategori darurat.

Hikmatullah dalam "Konsep Poligami dalam Islam (Studi atas pemikiran
Sayyid Qutb)". Secara prinsip Sayyid Qutb mengakui poligami. Ketentuan poligami
baginya adalah ketentuan yang bersifat normatif dan kontekstual. Normatif dalam
arti kata poligami berlaku secara umum dalam rangka mengantisipasi kebutuhan
yang bersifat fitrah dan sosial. Sedangkan sifat kontekstualnya adalah poligami
tergantung pada ada atau tidaknya "ketimpangan" jumlah dua jenis kelamin dalam
masyarakat.*

Umi Hani Masrahah dalam "Studi terhadap Pemikiran Fazlurrahman tentang
Poligami dan Relevansinya di Indonesia". Menurut Fazlurrahman, prinsip
perkawinan adalah monogami, poligami dibolehkan hanya sebagai jalan keluar
dalam keadaan yang mendesak sebagaimana ketentuan darurat dalam hukum Islam.*

Dan "Hadis-hadis tentang Poligami (Studi Pemahaman Hadis Perspektif Gender)"

3! Abdul Syukur, "Poligami dalam Islam (Studi atas Pandangan Imam Asy-Syali’i dan Syekh
Muhammad Abduh)" Skripsi, Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta, 2000

32 Hikmatullah, " Konsep Poligami dalam Islam (Studi atas pemikiran Sayyid Quib)" Skripsi,
Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta, 2002

3 Umi Hani Masrahah, "Studi terhadap Pemikiran Fazlur Rahman tentang Poligami dan
Relevansinya Di Indonesia" Skripsi, Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta, 2002
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oleh Asep Nurdin.** Dalam penelitiannya ini, Nurdin lebih menitikberatkan pada
hadis tentang poligami yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dan beberapa penelitian
lain terhadap masalah poligami dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan.

Dari beberapa literatur sebagaimana yang penulis paparkan di atas, penulis
ingin mencoba mengkaji suatu penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitian
yang telah ada yaitu suatu penelitian khusus membahas makna hadis "Sebaik-baiknya
orang Islam adalah yang banyak istrinya" yang diriwayatkan oleh Ibn 'Abbas dalam
beberapa kitab hadis. Penelitian ini menggunakan disiplin ilmu hadis yaitu studi
sanad dan matan. Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah kajian atas teks
hadis, mulai dari kualitas sanadnya sampai pada bagaimana kritik atas matannya,
sehingga dapat ditarik sebuah benang merah atas posisi hadis dan berbagai

pemaknaannya yang dikomparasikan dengan realitas sosiologis yang aktual.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian bersifat library research (penelitian
kepustakaan) dengan menggunakan sumber-sumber data dari bahan-bahan tertulis
dalam bentuk kitab, buku, majalah dan lain-lainnya yang relevan dengan topik
penelitian ini.

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Asep Nurdin, "Hadis-hadis tentang Poligami (Studi Pemahaman Hadis Perspektif Gender)
Skripsi, Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta, 2003
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1. Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan murni yakni pengumpulan
data baik primer maupun sekunder. Adapun data primer yang penulis pergunakan
dalam penelitian ini adalah beberapa kitab hadis dan ilmu-ilmu yang terkait antara
lain: Kitab Sahih al-Bukhari Musnad Ahmad Ibn Hanbal, kitab-idtab syarah dan
lain-lainnya. Sebagai langkah awal dari penelitian ini, penulis mempergunakan Kitab
Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis dan Miftah Kumiz al-Sunnah. Dan dengan
menggunakan CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif.
2. Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari penelitian perpustakaan adalah data yang masih
mentah, maka perlu diadakan analisa terhadap data-data tersebut, yaitu menganalisa
kandungan matn dan susunan lafad matn hadis yang semakna. Untuk membantu
analisa tersebut diperlukan suatu langkah yang dapat mempermudah penelitian ini,
yaitu mengumpulkan beberapa hadis yang berkaitan dengan tema di atas secara
tematik sehingga dapat ditelusuri lebih lanjut pemaknaan terhadap hadis yang
dimaksud.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Metode deskriptif-analitis. Dalam hal ini penulis akan mendiskripsikan
berbagai pandangan terhadap poligami tersebut, baik yang mendukung maupun yang
menolak dan juga dampak positif dan negatif yang ditimbulkan darinya.
b. Metode interpretasi. Mengenai metode ini, penulis melakukan interpretasi
terhadap teks-teks hadis yang berkenaan terhadap keutamaan poligami yang menjadi

bahasan pokok dalam penelitian ini dengan melihat latar belakang sosio kultural
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(asbab al-wurud) munculnya hadis tersebut maupun konteks yang melingkupi
munculnya hadis yang bersangkutan -apabila hadis tersebut memilikinya- yang
kemudian dikontektualisasikan dengan kehidupan sekarang ini.

Dalam mengolah data, penulis mengacu kepada metodologi yang ditawarkan
oleh Muhammad Syuhudi Ismail®** yang mencakup penelitian kualitas sanad dan
kualitas matn dengan modifikasi konsep sebagaimana yang dipegangi oleh Jumhur
Ulama hadis.>® Adapun tahapan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Takhrij al-Hadis yang meliputi:

- Analisis terhadap kualitas sanad.

2. Analisis terhadap Kualitas Matan, meliputi:

a. Kajian leksikal, yaitu menelaah beberapa terminologi yang terdapat di
dalam teks hadis tersebut dengan merujuk pada beberapa literatur, baik kamus,
ensiklopedi maupun kitab syarh al-hadis.

b. Kajian Konfirmatif, yaitu analisa terhadap wilayah makna yang terkandung
dalam teks dengan konsentrasi:

Apakah hadis tersebut: 1) Tidak bertentangan dengan akal sehat; 2) Tidak
bertentangan dengan al-Qur'an; 3) Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir; 4)

Tidak bertentangan dengan amalan ulama salaf; 5) Tidak bertentangan dengan dalil

3 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992)

% Lihat M Fatih Suryadilaga, "Memilih Jodoh", dalam Ema Marhumah dan M Fatih
Suryadilaga (ed.), Membina Keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah dalam Bingkai Sunnah Nabi,
(Yogyakarta: PSW TAIN Sunan Kalijaga dan The Ford Foundation), him. 72. Dan lebih lanjut lihat
dalam Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), cet 1, him. 126.
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yang sudah pasti; 6) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke sahih
annya lebih kuat.

Adapun dalam bahasan tentang studi poligami dalam konteks kekinian,
dilakukan dengan menerapkan teori analisis sosial yang seringkali dipakai kalangan
analis gender, seperti Fatima Mernissi, Asghar Ali Engineer, Rifat Hassan dan lain

sebagainya.

E. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini lebih terarah dan lebih sistematis maka penulis akan
memaparkan gambaran umum tentang tahapan-tahapan penelitian dengan sistematika
sebagaimana berikut:

Bab I, bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan diakhiri dengan
sistematika penelitian.

Bab II, di sini penulis memaparkan gambaran umum tentang poligami yang
terdiri dari tiga sub bab yaitu pertama: pengertian dan dasar hukum poligami, kedua:
poligami dalam lintas sejarah, dan ketiga poligami dalam perundang-undangan di
Indonesia.

Bab III, dalam bab ini penulis membagi kepada empat sub bab yaitu,
pertama: memaparkan redaksi-redaksi hadis riwayat Ibn 'Abbas tentang poligami dan
melakukan i'tibar, kedua: analisis kualitas sanad, ketiga: analisis kualitas matn,

meliputi kajian leksikal dan kajian konfirmatif
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Bab IV, di sini penulis melakukan analisis pemahaman terhadap hadis
riwayat Ibn Abbas tentang poligami dalam konteks kekinian dengan melihat kepada
poligami ditinjau dari perspektif gender dan melihat implikasi sosial yang
ditimbulkannya.

Bab V, ini merupakan bab bagian terakhir penelitian ini yang berisi
kesimpulan, saran-saran dan kata penutup dari pembahasan-pembahasan

sebelumnya.



BABYV -

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hadis yang berbicara tentang poligami yang menjadi objek material
penelitian ini pada dasarnya periwayatnya hanya sampai ke tingkatan
sahabat, dalam hal ini ibn 'Abbas. Dengan demikian hadis ini bersifat
mauquf. Bila ditilik dari sisi ketersambungan sanadnya, maka hadis ini
dapat disimpulkan bersambung sanadnya. Demikian juga dengan kualitas
dan integritas periwayatnya, hampir dari mayoritas kritikus hadis tidak
mempersoalkannya, atau dengan kata lain seluruh periwayat yang
meriwayatkan hadis ini semuanya mésuk dalam kategori 'ad/ dan $gah.

Pada dasarnya hadis ini bukanlah berisikan tentang anjuran berpoligami
sebagaimana yang dipahami oleh sebagian orang yang mendukung
poligami. Akan tetapi, pemaknaan yang penulis dapat simpulkan dari
hadis tersebut adalah anjuran untuk menikah. Hal ini dapat dilihat dari
percakapan yang terjadi antara Ibn 'Abbas dengan Sa‘id ibn Jubair yang

belum pernah menikah sebelumnya.

B. Saran-saran

Melalui penelitian ini, maka sesuatu yang patut dilakukan kemudian

menurut penulis adalah: Perlu dikembangkan lagi pemikiran kritis mengenai

status

poligami, mengingat hadis tentang keutamaan poligami tersebut

79



penerapannya tidak tepat pada tempatnya. Hal ini dikhawatirkan akan
menimbulkan pemaknaan yang keliru terhadap pemahaman hadis tersebut.
Terutama jika dikonsumsi oleh konsumen yang secara umum adalah orang yang
awam terhadap hadis atau ilmu hadis.

Konteks poligami yang dilakukan Nabi SAW berbeda dengan poligami
konteks sekarang. Terutama praktik poligami yang dijalankan pada saat ini dirasa
sangat tidak adil bagi kaum perempuan. Bahkan menurut Maria Ulfa Anshori!
disebutkan "Andai saja Rasulullah hidup di zaman kita ini, pasti beliau tidak akan

melakukan praktek poligamz'".2

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, rasa puji syukur penulis kepada Allah SWT atas
terselesainya penulisan ini dengan judul "Hadis-hadis Riwayat Ibn 'Abbas tentang
Poligami" secara mendalam dan menyeluruh. Sumbangan, komentar serta kritik
guna penambahan dan perbaikan atas penelitian ini adalah harapan yang tiada
putusnya bagi penulis. Karena bagaimanapun, penelitian ini merupakan sekelumit

dari sekian tranformasi intelektual penulis. Amiin...

! Beliau ketua Fatayat NU 2002 dan seorang aktifis feminis Islam dan penulis tentang
perempuan dan hak-hak perempuan pada surat kabar

2 Kutipan wawancara di studio kantor berita radio 68H Jakarta pada tanggal 26 April 2002
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